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Abstract 

Utilizing livestock dung as an alternative energy source can be an innovative solution to enhance community 
energy resilience. One effective approach involves the use of simple biodigesters. This community 
engagement initiative aims to provide training to residents in the forest vicinity of Kemutug Lor Village, 
Banyumas District on the concept and application of simple biodigesters for generating biogas energy from 
goat dung manure. The methodology employed in this endeavor is asset-based community development. 
Training activities encompass theoretical instruction, practical demonstrations, assistance in biodigester 
construction and operation, along with post-training monitoring and evaluation. It is anticipated that this 
training will equip community members with comprehensive knowledge and understanding of the renewable 
energy potential inherent in livestock dung, thus motivating them to embrace simple biodigester technology 
as a means of enhancing energy resilience. 
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Abstrak 
Pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi sumber energi alternatif dapat menjadi solusi inovatif dalam 
mendukung ketahanan energi masyarakat di tingkat komunitas. Salah satu metode yang dapat digunakan 
adalah dengan memanfaatkan biodigester sederhana. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat sekitar hutan di Desa Kemutug Lor, Kabupateng Banyumas 
tentang konsep dan implementasi biodigester sederhana sebagai alat untuk menghasilkan energi biogas dari 
limbah kotoran ternak kambing. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah asset-based community 
development. Kegiatan pelatihan meliputi penyampaian teori atau materi, demonstrasi praktis, 
pendampingan dalam pembuatan dan pengoperasian biodigester, serta pemantauan dan evaluasi pasca 
pelatihan. Melalui pelatihan ini diharapkan masyarakat dapat memperoleh pengetahuan dan pemahaman 
yang mendalam tentang potensi energi terbarukan dari limbah kotoran ternak dan mendorong adopsi 
teknologi biodigester sederhana sebagai upaya untuk meningkatkan ketahanan energi.  

 
Kata Kunci: biodigester, biogas, energi terbarukan, ketahanan energi 

 
 
1. PENDAHULUAN 

Desa Kemutug Lor yang berada di kaki Gunung Slamet memiliki ketinggian 420 mdpl. Kondisi geografis ini 
menjadikan Desa Kemutug Lor memiliki berbagai potensi terkait sumber daya alam, salah satunya adalah peternakan 
(BPS Kabupaten Banyumas, 2023). Beberapa jenis hewan ternak yang banyak dibudidayakan oleh masyarakat Desa 
Kemutug Lor adalah kambing, sapi dan unggas. Sebagian besar ternak tersebut dibudidayakan secara perorangan 
dengan pola tradisional. 

Budidaya ternak yang dilakukan oleh masyarakat Kemutug Lor menjadi salah satu pilar dalam menyokong 
ekonomi rumah tangga mereka. Hewan ternak kerap menjadi tabungan bagi masyarakat desa (Fuadah & Hijriyani, 
2022; Handayani & Ambariyanto, 2023). Apabila mereka membutuhkan pendanaan, baik untuk kebutuhan sehari-hari 
ataupun keperluan lain, tidak jarang mereka menjual hewan ternak yang dipelihara (Astriani, 2017; Budiyoko, Rachmah, 
dkk., 2023). Namun, peningkatan populasi hewan ternak di suatu wilayah perdesaan, terkadang menyebabkan 
persoalan terkait manajemen limbah kotoran ternak (Amaranti dkk., 2012). Budidaya ternak secara tradisional oleh 
masyarakat seringkali abai terhadap manajemen limbah (Pangestu & Siti Azizah, 2022). Kotoran ternak yang dihasilkan 
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biasanya dikumpulkan di sekitar kandang, dan dapat berdampak pada pencemaran air maupun udara, melalui bau yang 
tidak sedap (Arsanti, 2018; Sukmana & Muljatiningrum, 2016). 

Limbah kotoran ternak, khususnya jenis ruminansia seperti kambing dan sapi, memiliki potensi besar untuk 
dimanfaatkan menjadi sumber energi bagi masyarakat (Fitriati dkk., 2021; Rifky dkk., 2023). Salah satu upaya 
pemanfaatan kotoran ternak menjadi energi adalah melalui biodigester (Anugrah dkk., 2023; Luthfi dkk., 2021). Langkah 
ini dapat menjadi solusi bijak dan ramah lingkungan dalam memanfaatkan kotoran ternak yang sering dianggap 
merusak estetika, menjadi sumber energi bersih yang dapat berguna bagi masyarakat. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada masyarakat yang 
memiliki hewan ternak kambing dalam mengembangkan biodigester sederhana, untuk mengolah kotoran ternaknya 
menjadi sumber energi. Kegiatan ini dilakukan pada kelompok masyarakat yang tergabung dalam Lembaga Masyarakat 
Desa Hutan (LMDH) Wana Karya Lestari Desa Kemutug Lor, Kecamatan Baturraden, Kabupaten Banyumas. Kegiatan ini 
dipilih karena LMDH Wana Karya Lestari memiliki unit usaha budidaya kambing, dan saat ini kotoran kambing yang 
dihasilkan belum dimanfaatkan secara optimal. Melalui kegiatan ini diharapkan kapasitas masyarakat dapat 
ditingkatkan, khususnya dalam memanfaatkan dan mengelola limbah kotoran ternak yang dihasilkan menjadi sumber 
energi terbarukan. Selain itu, inisiatif ini juga diharapkan dapat mencegah berbagai potensi pencemaran lingkungan 
yang diakibatkan oleh limbah kotoran ternak yang tidak dikelola dengan baik. 

 
2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan pengembangan biodigester sederhana ini 
dilakukan pada tahun 2023 di Desa Kemutug Lor, Kabupaten Banyumas. Kelompok masyarakat yang menjadi penerima 
manfat dari kegiatan ini adalah LMDH Wana Karya Lestari. Kelompok masyarakat ini memiliki peran penting dalam 
upaya pelestarian dan pemanfaatan sumber daya hutan secara berkelanjutan, mengingat Desa Kemutug Lor berbatasan 
langsung dengan kawasan hutan di lereng Selatan Gunung Slamet. Jumlah masyarakat yang terlibat dalam kegiatan ini 
sebanyak 20 orang. 

Biodigester sederhana yang diperkenalkan kepada masyarakat merupakan hasil peneltian dari salah seorang 
dosen di Fakultas Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman. Peralatan yang dibutuhkan dalam pembuatan biodigester 
ini dapat dilihat pada Tabel 1. Sedangkan bahan yang dibutuhkan adalah kotoran ternak dan air. 

 
Tabel 1. Peralatan Pembuatan Biodigester Sederhana 

No Peralatan                    Kuantitas 

1 Digester fiber kapasitas 4m3 (diameter 160 cm) 1 unit 

2 Bak inlet/kontrol fiberglass dengan penutup (ukuran 35x35x35 
cm) 

1 unit 

3 Bak outlet fiberglass dengan penutup (ukuran 200x100x100 cm) 1 unit  

4 Selang saluran gas 1 unit 

5 Manometer biogas 1 unit 

6 Water trap 1 unit 

7 Pipa saluran inlet dan outlet PVC/fiberglass 1 unit 

8 Pipa saluran biogas PVC-AW 1 unit 

9 Kompor biogas 1 unit 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan pendekatan berbasis aset atau asset-based 

community development (ABCD). Kretzmann & McKnight (1996) menyatakan penggunaan metode ABCD dalam 
kegiatan pemberdayaan masyarakat bertolak dari potensi yang dimiliki masyarakat. Hewan ternak yang dibudidayakan 
oleh masyarakat adalah aset yang mereka miliki, dan hal ini menjadi starting point bagi pelaksanaan kegiatan 
pengabdian. Selain itu, pendekatan ABCD fokus pada upaya pengembangan aset yang telah dimiliki oleh masyarakat 
(Nurdiyanah dkk., 2016). Dengan aset yang mereka miliki, masyarakat diarahkan untuk menjadi produsen, bukan hanya 
penerima manfaat, sehingga akan berpengaruh terhadap kesejahteraannya (McKnight, 2017). 

Secara umum pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat  ini terbagi dalam tiga tahapan, yaitu 
pra-kegiatan, pelaksanaan kegiatan, dan pemantauan serta evaluasi, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 1. Pada 
pelaksanaannya, tim pengabdian kepada masyarakat telah melibatkan dan berkoordinasi secara aktif dengan kelompok 
masyarakat yang tergabung dalam LMDH Wana Karya Lestari sejak tahap pra-kegiatan. Hal ini untuk memastikan 
partisipasi aktif masyarakat, sejak tahap perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, hingga pemantauan dan evaluasi. 
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Masyarakat Peserta Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Karakteristik sosial ekonomi masyarakat di perdesaan berpengaruh terhadap keputusan mereka dalam 
menerapkan atau mengadopsi suatu pengetahuan atau teknologi baru (Manongko & Pangemanan, 2017; Yoko & 
Prayoga, 2019). Karakteristik sosial ekonomi masyarakat yang mengikuti pelatihan pengembangan biodigester 
sederhana dapat dilihat pada Tabel 2. Dilihat dari usianya, sebagian besar masyarakat yang berpartisipasi dalam 
kegiatan ini masih dalam usia produktif. 85 persen peserta kegiatan ini berusia di bawah 50 tahun. Kondisi ini berbeda 
dengan corak masyarakat petani di pedesaan pada umumnya, yang didominasi oleh golongan usia tua (Budiyoko, 
Aptika, dkk., 2023; Dewantoro & Maria, 2022). Sementara jika dilihat dari jenis kelaminnya, sebagian besar masyarakat 
yang berpartisipasi dalam kegiatan ini adalah laki-laki. 
 
Tabel 2. Karakteristik Sosial Ekonomi Masyarakat Peserta Pelatihan Pembuatan Biodigester Sederhana Di Desa Kemutug 

Lor 

No Karakteristik Sosial Ekonomi Persentase 

Usia (Tahun) 

1 <30 15,0% 

2 30-40 40,0% 

3 41-50 30,0% 

4 >50 15,0% 

Jenis Kelamin 

1 Laki-laki 85,0% 

2 Perempuan 15,0% 

Tingkat Pendidikan 

1 SD 15,0% 

2 SMP 55,0% 

3 SMA 25,0% 

4 Perguruan Tinggi 5,0% 

Pekerjaan 

1 Tani/Buruh Tani 40,0% 

2 Pedagang 45,0% 

3 Karyawan 5,0% 

4 Ibu Rumah Tangga 10,0% 

 
Selanjutnya, dari sisi tingkat pendidikan, 80 persen partisipan dalam kegiatan pelatihan ini telah menamatkan 

pendidikan menengah (SMP atau SMA), dan terdapat 5 persen yang sampai perguruan tinggi. Tingkat pendidikan 
masyarakat memiliki korelasi dengan kemampuannya dalam mengadopsi suatu teknologi (Budiyoko, Zulkifli, dkk., 2024; 
Hidayah dkk., 2019). Sementara itu, ditinjau dari pekerjaannya, sebagian besar masyarakat berprofesi sebagai petani 
atau buruh tani dan pedagang kecil. Jumlah masyarakat yang bekerja sebagai pedagang kecil cukup banyak, mengingat 
wilayah Baturraden merupakan kawasan wisata, dimana banyak masyarakat yang berjualan makan dan minuman atau 
souvenir di sekitar lokasi wisata. 
 
Pelatihan Pengembangan Biodigester Sederhana 

Luaran yang diharapkan dari kegiatan pelatihan ini adalah meningkatnya kapasitas masyarakat anggota LMDH 
Wana Karya Lestari dalam memanfaatkan dan mengelola kotoran ternak kambing menjadi biogas melalui 
pengembangan biodigester. Energi dalam bentuk biogas yang dihasilakan dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai 
subtitusi gas untuk memasak. Sehingga melalui pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memahami manfaat 
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ekonomi dan sosial dari pengembangan biodigester, serta dampaknya terhadap pengurangan emisi gas rumah kaca 
(GRK) dan pencegahan pencemaran lingkungan. 

Kegiatan pelatihan ini terbagi menjadi dua sesi, yaitu penyampaian materi dan praktik perakitan biodigester. 
Pada sesi penyampaian materi, masyarakat dibekali dengan pengetahun tentang konsepsi biogas, cara 
pembentukannya, dan model biodigester yang akan dikembangkan. Secara definisi, biogas diartikan sebagai bahan 
bakar yang berupa gas, yang dihasilkan dari proses fermentasi anaerob oleh mikroorganisme dari bahan organik, seperti 
limbah pertanian, kotoran ternak, kotoran manusia atau campurannya, di dalam suatu alat yang disebut digester 
(Anwar dkk., 2021; Hendrasarie & RP, 2021; Ritonga, 2023; Wahyuni, 2013). 

Pengolahan kotoran ternak melalui proses ini dapat memberikan berbagai keuntungan, seperti dapat 
mengurangi volume limbah yang akan dibuang, tidak menimbulkan polusi udara, dan mampu menghasilkan produk 
yang bernilai, misalnya biogas sebagai sumber energi, pembangkit listrik/ penggerak generator, dan lumpur yang stabil 
sebagai pupuk dan soil conditioner (Bagye dkk., 2022; Hutabarat dkk., 2022; Purnomo dkk., 2020; Ritonga, 2023). Proses 
pembentukan biogas cukup sederhana, sebagaimana ditampilkan pada Gambar 2. Pada tahap pertama kotoran ternak 
dan air ditampung dalam satu wadah penampungan. Kemudian akan terjadi proses fermentasi anaerob, hingga 
menghasilkan biogas yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar untuk memasak. Hasil samping dari proses ini 
adalah residu dari kotoran ternak yang dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik bagi aktivitas budidaya tanaman. 
 

Gambar 2. Proses Pembentukan Biogas 
 

Pada sesi praktik, masyarakat diberi kesempatan untuk terlibat langsung dalam perakitan biodigester 
sederhana. Peralatan yang digunakan berupa tong/drum yang dilengkapi tutup beserta peralatan lain yang ditampilkan 
pada Tabel 1. Manufacturing biodigester sudah dilakukan sebelum kegiatan dilaksanakan, sehingga pada saat pelatihan 
masyarakat hanya perlu merakit peralatan yang telah disiapkan. Model biodigester sederhana yang dipraktikkan dapat 
dilihat pada Gambar 3. 

Pengembangan biodigester dan pemanfaatan limbah kotoran ternak memiliki manfaat yang signifikan dalam 
berbagai aspek, antara lain:  
a) Manfaat ekonomi. Melalui pengembangan biodigester, peternak dapat mengurangi biaya energi dengan 

memanfaatkan limbah kotoran ternak sebagai sumber energi alternatif. Selain itu, hasil samping dari biodigester, 
berupa pupuk organik juga dapat meningkatkan produktivitas pertanian dan mengurangi biaya usahatani, 
sehingga meningkatkan pendapatan mereka. Pemanfaatan kotoran ternak kambing menjadi biogas merupakan 
bagian dari implementasi ekonomi sirkular, karena terdapat  upaya untuk memperpanjang siklus hidup produk 
(Budiyoko, Zukkifli, dkk., 2024). 

b) Manfaat sosial. Secara tidak langsung pengembangan biodigester dapat meningkatkan kesejahteraan peternak 
dan masyarakat sekitar melalui akses yang lebih baik terhadap energi baik untuk keperluan rumah tangga. 
Aktivitas ini juga dapat mengubah mindset masyarakat tentang pemanfaatan dan pengelolaan limbah peternakan. 
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Dalam konteks ekonomi sirkular, praktik pengolahan kotoran ternak menjadi biogas secara berkelanjutan dapat 
menciptakan lapangan pekerjaan ramah lingkungan/green jobs (Kementerian PPN/Bappenas, 2021). 

c) Pengurangan emisi GRK. Pemanfaatan limbah kotoran ternak menjadi biogas melalui biodigester dapat 
mengurangi emisi GRK, sehingga berkontribusi positif terhadap mitigasi perubahan iklim (Mustikaningrum dkk., 
2021; Ngadisih dkk., 2024). 

d) Pencegahan pencemaran lingkungan. Pengembangan biodigester dapat membantu mengurangi pencemaran 
lingkungan (Anugrah dkk., 2023; Irawan dkk., 2020). Hal ini karena limbah kotoran ternak yang biasanya dibuang 
begitu saja atau tidak dimanfaatkan, dapat diolah menjadi biogas dan pupuk organik, sehingga mengurangi risiko 
pencemaran air, udara, dan tanah. 

Gambar 3. Model Biodigester Sederhana Yang Dikembangkan di Desa Kemutug Lor 
 

Selama kegiatan pelatihan berlangsung, masyarakat antusias mengikuti setiap sesi. Pada saat penyampaian 
materi, masyarakat aktif menyimak dan menanyakan atau mengklarifikasi hal-hal yang tidak mereka pahami. Begitu 
juga pada saat sesi demonstrasi, masyarakat proaktif untuk mencoba merakit peralatan biodigester dan 
mempraktikkaan pembuatan biogas dari kotoran ternak kambing. Dokumentasi kegiatan pelatihan pembuatan 
biodigester sederhana dapat dilihat pada Gambar 4. 

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Pengembangan Biodigester Sederhana 
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Pasca kegiatan pelatihan, tim pengabdian melakukan pemantauan dan evaluasi sebagai bagian dari tahapan 
kegiatan. Upaya ini guna memastikan keberlanjutan kegiatan setelah pelatihan dilaksanakan. Berdasarkan hasil 
pemantauan dan evaluasi, diketahui bahwasanya pelatihan ini mampu meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat dalam mengolah kotoran ternak menjadi biogas. Namun, dari sisi keberlanjutan kegiatan, masyarakat di 
Desa Kemutug Lor belum dapat memproduksi biogas dari dari kotoran ternak kambing secara konsisten. Hal ini 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti: (a) lokasi kandang yang cukup jauh rumah, sehingga biogas yang dihasilkan 
tidak begitu optimal, (b) pola budidaya kambing yang dijalankan masyarakat bersifat tradisional dengan jumlah ternak 
yang terbatas, sehingga hal ini mempengaruhi jumlah kotoran yang dapat diolah menjadi biogas, (c) masyarakat 
menganggap manfaat ekonomi dari biogas yang dihasilkan tidak lebih besar dibandingkan dengan biaya dan curahan 
waktu yang harus mereka keluarkan dalam mengelola biodigester, (d) pengelolaan biodigester lebih rumit, masyarakat 
lebih menyukai mengolah kotoran ternak mereka menjadi pupuk organik daripada biogas. Hasil pemantauan dan 
evaluasi tersebut menjadi input yang berharga bagi tim pengabdian dalam mengembangkan atau merancang kegiatan 
penagbdian kepada masyarakat sejenis di masa mendatang 

 
4. SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepad masyarakat dalam bentuk pelatihan pembuatan biodigester sederhana untuk 
mengelola kotoran ternak kambing menjadi biogas berjalan dengan baik. Selama kegiatan berlangsung masyarkaat 
sangat antusias mengikutinya, baik pada saat penyampaian materi maupun praktik pembuatan biodigester. Pelatihan 
ini diharapkan dapat mengubah mindset masyarakat dalam mengelola limbah kotoran ternak, sehingga pengembangan 
biodigester dan pemanfaatan limbah kotoran ternak tidak hanya memberikan manfaat ekonomi dan sosial bagi 
masyarakat, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan emisi GRK dan pencegahan pencemaran lingkungan.  
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